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MENUMBUHKEMBANGKAN PERILAKU SOSIAL MELALUI JALINAN
KOMUNIKASI DENGAN TEMAN SEBAYA

Miranu Triantoro
mir.stkip@gmail.com
STKIP PGRI BLITAR

Abstrak: Perilaku sosial merupakan sebuah implementasi dari sikap
seseorang terhadap tindakan orang lain dan lingkungan sosial.
Perilaku sosial yang baik akan menumbuhkan kepercayaan,
kredibilitas dan produktivitas seseorang Oleh karena itu perlu
ditumbuhkembangkan dalam tata kehidupan bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara. Salah satu upaya yang dapat dilakukan
adalah melalui jalinan komunikasi dengan teman sebaya, karena
disamping dari usianya relative sama juga kharakter perkembangan
pribadinya juga sama. Untuk mengembangkan jalinan komunikasi
dengan teman sebaya dapat dilakukan dengan mengembangkan
kemampuan untuk mendengar, menanggapi, bertanya dengan landasan
sikap kejujuran dan keterbukaan. Adapun langkah konkritnya dapat
dilakukan ~ dengan  menanamkan rasa  tanggung  jawab,
mengembangkan kerjasama dan komitmen, menumbuhkan sikap
empati dan simpati, mengembangkan sikap sportivitas dan kesadaran
sosial. Dengan menumbuhkembangkan perilaku sosial semoga
mampu melahirkan tindakan yang sesuai dengan harapan sosial.

Kata Kunci: Perilaku sosial; jalinan komunikasi; teman sebaya

Abstract: Social behavior is an implementation of one's attitude
towards the actions of others and the social environment. Good social
behavior will foster trust, credibility and productivity of a person.
Therefore, it is necessary to be developed in the governance of
society, nation and state. One effort that can be done is through the
fabric of communication with peers, because aside from his age is
relatively the same as his personal development characteristics are
also the same. To develop communication with peers, it can be done
by developing the ability to listen, respond, and ask on the basis of
honesty and openness. The concrete steps can be done by instilling a
sense of responsibility, developing cooperation and commitment,
fostering empathy and sympathy, developing sportsmanship and social
awareness. By fostering social behavior, hopefully it can give birth to
actions that are in line with social expectations.

Keywords: Social behavior; communication links; friends of the
same age
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PENDAHULUAN

Manussia pada dasarnya
secara kodrati diciptakan oleh Alloh
sebagai mkhluk monopluralis, yang
dapat ditinjau dari sifat kodrat,
kedudukan kodrat maupun susunan

kodratnya.  Dari sifat kodratnya
manusia merupakan makhluk
individu yang memiliki keunikan-
keunikan dan  kharakteristik

tersendiri antara yang satu dengan
yang lain, dan sebagai makhluk
sosial yang secara kodrati tidak bisa
hidup sendiri dan harus menjalin
hubungan dengan individu-individu
yang lain dalam menjalani hidup dan
kehidupannya. Dalam kedudukannya
sebagai makhluk pribadi yang
mandiri, manusia  memiliki
kebebasan untuk memilih,
menentukan dan berkreasi dalam
menjalankan kehidupannya sesuai
dengan kehendak dan kapasitas
pribadinya, akan tetapi harus pula
diingat bahwa manusia juga
sekaligus merupakan mahkluk
ciptaan Alloh, yang tidak lepas dari
hukum-hukum Alloh. Dalam hal ini
manusia memiliki kebebasan untuk
berusaha dan Dberikhtiar, namun
semuanya akan kembali kepada hak
Alloh untuk menentukan. Sedangkan
dalam susunan kodrat manusia
sebagai makhluk Tuhan yang terdiri
dari jiwa dan raga, sehingga untuk
menjadi  pribadi yang sempurna
harus mampu memahami, mengerti
sekaligus membuat keseimbangan
antara kebutuhan dan tuntutan jiwa
disamping raganya. Hakekat jiwa
harus senantiasa
ditumbuhkembangkan sebagai

penyemangat hidup dalam tatanan
sikap dan perilaku yang dapat
ditunjukkan dalam menjalin
hubungan dengan manusia yang lain,
maupun dengan Tuhan/Alloh sebagai
pencipta alam semesta dengan segala
isinya.

Berbagai fakta di lapangan
menunjukkan bahwa kemampuan
seseorang untuk menyeimbangkan
dua sisi kodrati (individu-sosial,
makhluk mandiri dan ciptaan Alloh;
jiwa dan raga) sebagai sebuah tugas
perkembangannya tidak serta merta
bisa berjalan dengan baik, sehingga
tidak jarang pula muncul berbagai
peristiwa-peristiwva di  masyarakat
yang dikatakan sebagai perilaku
sosial yang tidak sesuai dengan
norma-norma dan tata kelakuan yang
ada dan berkembang di masyarakat.
Berbagai kenakalan anak, remaja dan
bahkan orang tua yang terjadi di
masyarakat menunjukkan bahwa
telah terjadi kondisi yang tidak
seimbang . sifat keras kepala dan
egois yang ditunjukkan dengan mau
menang sendiri dan ingin berkuasa
dengan jalan pintas menjadi contoh
fenomena yang saat sekarang sedang
marak dan tumbuh di masyarakat.
bahkan kasus yang menyertai
pelaksanaan pemilu serentak tahun
2019 hingga terjadinya korban
kerusuhan yang dilakukan oleh
aparat terhadap para pelajar pelajar,
mahasiswa dan masyarakat
menunjukkan adanya ketimpangan
dan komunikasi yang tidak berjalan
dengan baik.

Dengan menyadari bahwa
perilaku sosial itu pada dasarnya
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merupakan sebuah tindakan yang
dilakukan oleh seseorang dalam
hubungannya dengan orang lain atau
lingkungan sosialnya, maka salah
satu upaya yang dapat dilakukan
untuk  meminimalisisr  berbagai
problematika yang ada dan tumbuh
di  masyarakat adalah  dengan
mengembangkan jalinan komunkasi
yang baik antar pribadi-pribadi yang
ada dalam sebuah lingkungan sosial.
Problematika yang ada dalam
lingkungan keluarga akan lebih cepat
dinetralisir apabila jalinan kasih dan
komunikasi antara anggota keluarga
(ayah, ibu dan anak) berjalan dengan
baik. Demikian juga dengan
problematikka yang ada  di
lingkungan masyarakat, para tokoh
masyarakat baik formal maupun
informal, seharusnya menjadi garda
terdepan utuk melakukan dialog-
dialog dengan anggota masyarakat,

sehingga  dapat  menumbuhkan
suasana kekeluargaan dan
kedamaian.

Konsep pemikiran di atas
memberikan gambaran kepada kita
betapa hubungan dan komunikasi
yang terjalin antar individu dan
pribadi-pribadi benar-benar memiliki
peran yang sangat besar dalam
menumbuhkan perilaku sosial yang
sesuai dengan tatanan-tatanan sosial
dan juga kharakteristik
perkembangan psikhologis.  Salah
satu jalinan komunikasi yang sangat
besar  pengaruhnya  berdasarkan
pengamatan sementara saat sekarang
ini adalah jalinan yang dibuat oleh
kelompok teman-teman sebaya, yang
hampir memiliki kesamaan usia,

dengan Teman Sebaya

identitas, kreatifitas dan
perkembangan psikhologis, yang
seringkali menunjukkan identitas
bersama.

Kajian ini akan berupaya
untuk melakukan analisa tentang
jalinan komunikasi teman sebaya

yang diharapkan mampu
menumbuhkembangkan perilaku
sosial, sehingga bisa dijadikan
sebagai wahana untuk

mengembangkan diri dan potensinya
dalam mengabdikan diri pada NKRI.

Perilaku Sosial
Makna Perilaku Sosial

Dalam kehidupan sehari-hari
seringkali istilah perilaku sosial
diidentikkan dengan sikap sosial,
yang sebenarnya menurut penulis
mengandung makna yang berbeda.
Sikap sosial masih berupa kondisi
psikhologis yang ada pada diri
seseorang menghadapi situasi dan
kondisi lingkungan yang secara
langsung maupun tidak langsung
berhubungan dengan diri seseorang.
Sedangkan perilaku sosial adalah
wujud konkrit dari sebuah sikap
sosial yang dimiliki oleh seseorang,
atau bisa dikatakan implementasi
dari sikap seseorang yang berupa
tindakan atau perbuatan.

Menurut Skinner (2013:459)
perilaku sosial merupakan perilaku
dari dua orang atau lebih yang saling
terkait atau bersama dalam kaitan
dengan sebuah lingkungan bersama.
Hal ini menandakan bahwa dalam
setiap perilaku sosial akan bercirikan
terlibatnya orang lain. Oleh karena
itulah Homans (dalam
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Jacky,2015:21-22) mengemukakan
adanya lima faktor yang mendorong
perilaku sosial, yakni (1) proporsi
sukses: dalam setiap tindakan,
semakin sering suatu tindakan
tertentu memperoleh ganjaran, maka
ia akan melakukan tindakan itu. (2)
proporsi stimulus: jika dimasa lalu
terjadi stimulus yang khusus, atau
seperangkat  stimuli, merupakan
peristiwa di mana tindakan seseorang
memperoleh ganjaran, maka semakin
mirip stimuli yang a da sekarang
ini dengan vyang lalu itu, akan
semakin mungkin seseorang
melakukan tindakan serupa atau
yang agak sama. (3). proporsi nilai:
semakin tinggi nilai suatu tindakan,
maka seseorang akan senang
melakukan  tindakan  itu.  (4).
proporsi depriasi-situasi: semakin
sering di masa yang baru berlalu
seseorang menerima suatu ganjaran
tertentu, maka semakin kurang
bernilai  bagi orang  tersebut
peningkatan setiap unit ganjaran itu.
(5), proporsi restu-agresi (approval-
agression): bila tindakan seseorang
tidak memperoleh ganjaran yang
diharapkannya, atau  menerima
hukuman yang tidak diinginkan,
maka ia akan marah; mereka menjadi
sangat cenderung  menunjukkan
perilaku agresif, dan hasil perilaku
demikian menjadi lebih bernilai
baginya. Bilamana tindakan
seseorang memperoleh  ganjaran
yang diharapkannya, khusus
ganjaran yang lebih besar dari yang
diperkirakan, atau tidak memperoleh
hukuman yang diharapkan, maka ia
akan merasa senang; ia akan lebih

mungkin  melaksanakan perilaku
yang disenanginya, dan hasil dari
perilaku yang demikian akan
menjadi lebih bernilai baginya.

Mendasarkan diri dari kajian
di atas, maka dalam suatu perilaku
sosial akan terdapat tindakan yang
dilakukan oleh seseorang dalam
hubungannnya dengan orang lain
dan/atau lingkungan sosial dimana
seseorang tersebut berada. Dengan
demikian dalam setiap perilaku
sosial akan mempersyaratkan
beberapa hal, diantaranya adalah
sikap saling menghormati dan
menghargai, sikap
bertanggungjawab, sikap kerjasama
dan tolong menolong; sikap saling
memberi dan menerima. Dengan
demikian maka  perkembangan
perilaku sosial yang terjadi pada diri
seseorang akan bersifat dinamis dan
sangat dipengaruhi oleh
lingkungannya.  Setiap  tahapan
perkembangan mereka menunjukkan
ciri tersendiri kepada kemampuan
sosialnya yang akan menjadi bagian
penting  dalam perkembangan
selanjutnya. Menaurut Siiti Hartinah
(2008, 36-37) Perkembangan sosial
dlam hal ini mengandung makna
pencapaian suatu kemampuan untuk
berperilaku sosial sesuai dengan
harapan sosial yang ada, yang
mencakup tiga komponen , vyaitu
belajar berperilaku dengan cara yang
disetujui secara sosial, bermain
dalam peranann yang disetujui secara
sosial, dan perkembangan sikap
sosial.
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Pembentukan Perilaku Sosial

Perilaku sosial yang dimiliki
seseorang dan menjadi kharakter
seseorang bukan serta merta muncul,
namun demikian melalui proses yang
panjang sesuai dengan irama dan
tempo perkembangannya sekaligus
dipengaruhi oleh faktor intern (yang
berasal dari diri sendiri) dan factor
ekstern (yang berasal dari luar diri)
seseorang.

Menurut Sarlito (1982, 104)
Perilaku dapat terbentuk melalui
empat macam cara, Yaitu adopsi,
deferensial, integrasi, dan trauma. (1)
Adopsi adalah kejadian dan peristiwa
yang terjadi berulang-ulang dan terus
menerus, lama kelamaan yang
diserap pada individu sehingga
mempengaruhi terbentuknya suatu
sikap. (2) Deferensial berkaitan erat
dengan  intelegensi,  banyaknya
pengalaman, bertambahnya usia,
sehingga hal-hal yang dianggapnya
sejenis dapat dipandang tersendiri
lepas dari jenisnya. (3) Integrasi
dalam pembentukan perilaku ini
terjadi secara bertahap bermula dari
pengalaman  yang  berhubungan
dengan suatu hal tertentu dan pada
akhirnya terbentuk perilaku
mengenai hal tersebut dan (4)Trauma
adalah pengalaman yang tiba-tiba
mengejutkan sehingga menimbulkan
kesan mendalam pada jiwa seseorang
yang bersangkutan. Jadi perilaku
terbentuk oleh pengetahuan dan
pengalaman seiring bertambahnya
usia. Semakin luas pengetahuan
seseorang tentang objek  dan
banyaknya pengalaman yang
berkaitan dengan objek akan

dengan Teman Sebaya

mengarahkan terbentuknya sikap
yang kemudian dilanjutkan pada
suatu perilaku tertentu.

Jalinan Komunikasi

Pada dekade sekarang ini
komunikasi merupakan kebutuhan
yang sangat mendasar bagi seseorang
yang ingin mengembangkan diri,
karena melalui komunikasi,
seseorang secara timbal balik akan
mendapatkan ilmu  pengetahuan,
ketrampilan dan informasi-informasi
yang diperlukan dalam menghadapi
perkembangan dan kehidupan riel di
lingkungannya. Oleh karena itu
sarana komunikasi saat ini sangat
vital bagi masyarakat untuk menjalin
hubungan dan kerjasama dalam
lingkungan  masyarakat  sebagai
manifestasi dari sifat kodratinya
sebagai makhluk sosial. Hal ini
sejalan dengan pendapat Widjaja
(2008, 4) vyang mengemukakan
bahwa komunikasi adalah inti dari
semua hubungan sosial, apabila
orang telah mengadakan hubungan
tetap, maka system komunikasi yang
mereka lakukan akan menentukan
apakah  system tersebut dapat
mempererat atau mempersatukan
mereka, mengurangi ketegangan atau
melenyapkan persengketaan apabila
muncul.

Kharakteristik dari sebuah
jalinan komunikasi adalah adanya
kontak sosial yang terjadi antar
pribadi yang  mempengruhi
perubahan perilaku. Menurut
Soekanto (1991:71) kontak sosial
dapat berlangsung dalam tiga bentuk,
yaitu: (1) antara orang-perorangan,
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misalnya  apabila anak  kecil
mempelajari kebiasaan  dalam
keluarganya. Proses demikian terjadi
melalui sosialisasi yaitu suatu proses
dimana anggota masyarakat yang
baru mempelajari norma-norma dan
nilai-nilai masyarakat di mana dia
menjadi anggotanya. (2) antara orang
perorangan dengan suatu kelompok
manusia atau sebaliknya. (3) antara
suatu kelompok manusia dengan
kelompok manusia lainnya.
Sedangkan apabila ditinjau dari
sifatnya sebuah kontak sosial dapat
bersifat positif atau negatif maupun
bersifat primer atau sekunder.
Kontak sosial yang bersifat positif
mengarah pada suatu kerjasama,
sedangkan yang bersifat negatif
mengarah pada suatu pertentangan
atau bahkan sama sekali  tidak
menghasilkan suatu interaksi sosial.
Selanjutnya, kontak primer terjadi
apabila yang mengadakan hubungan
langsung bertemu dan berhadapan
muka, seperti apabila orang-orang
tersebut berjabat tangan, saling
senyum dan seterusnya. Sebaliknya
kontak yang sekunder memerlukan
suatu perantara.

Terjadinya kontak sosial di
atas dapat berwujud komunikasi baik
antar pribadi maupun kelompok yang
berupa ungkapan perasaan, gerak-
gerik dan tingkah laku sebagai reaksi
dari apapun yang dilihat dan
dirasakan ketika kontak sosial
dilakukan secara pribadi ataupun
berdasarkan segala sesuatu yang
telah dilihat dari lingkungan dimana
seseorang itu berada.

Teman Sebaya

Pada hakekatnya teman
sebaya adalah sekelompok orang
yang memiliki usia dan kematangan
yang relative sama, sehingga mereka
memiliki kedekatan emosional untuk
saling memberikan informasi yang
diperlukan di luar hal-hal atau yang
dapat diperoleh di lingkungan
keluarga.

Dalam pandangan
kelompok sebaya, mereka memiliki
kebebasan untuk mengekspresikan
diri dalam tatacara hidup bersama,
saling memberi dan menerima
informasi yang diperlukan, sehingga
tidak jarang juga memiliki simbol-
simbol untuk mempresentasikan diri
sesuai dengan nilai-nilai, norma-
norma dan kesepakatan yang telah
ditentukan bersama. Dengan
demikian maka kelompok teman
sebaya dapat dijadikan ajang untuk
melakukan sosialisasi Melalui teman
sebaya mereka dapat melakukan
umpan balik mengenai potensi dan
berbagai kegiatan yang dilakukan,
apakah yang bersangkutan memiliki
kemampuan dan sikap yang lebih
baik dibandingkan dengan teman-
teman sebaya yang lainnya ataupun
sebaliknya.

Dengan melihat kenyataan
yang ada, maka kelompok teman
sebaya dapat memiliki peran positif
dan negative dalam mengembangkan
identitas dan kepribadian seseorang,
artinya bagi seorang remaja yang
mampu untuk menempatkan dirinya
pada lingkungan teman sebaya yang
baik, maka yang bersangkutan akan
dapat mengembangkan identitas dan
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kepribadiannya kearah yang lebih
baik dan posiitif. Namun demikian
jika  mereka  berada  dalam
lingkungan teman sebaya yang salah
(terbiasa minum-minuman alkohol,
merokok, menggunakan obat-obatan
terlarang dan lain-lain), maka tidak
menutup kemungkinan mereka juga
akan memiliki kepribadian dan
identitas yang kurang baik, jikalau
yang bersangkutan  juga igin
membuktikan agar dirinya dapat
diterima di lingkungan teman sebaya
yang memiliki gaya hidup tersebut.

Menumbuhkembangkan Perilaku
Sosial Melalui jalinan Komunkasi
dengan Teman sebaya
Strategi menjalin
dengan teman sebaya

Menjalin sebuah hubungan
atau komunikasi yang baik dengan
seseorang atau teman sebaya pada
khususnya, merupakan sesuatu hal
yang sangat penting, karena melalui
komunikasi yang baik akan
meningkatkan rasa  kepercayaan,
kredibilitas dan produktivitas apapun
yang bisa dihasilkan dalam sebuah
jalinan tersebut. Relevan dengan
keunikan dan kharakteristik yang
dimiliki oleh masing-masing pribadi
orang, maka Kkita tidak bisa
memperlakukan setiap orang sama,
meskipun dalam usia yang relative
hampir sama, artinya harus memiliki
kecerdasan dan kemampuan untuk
memberikan perlakuan yang
berbeda.

Dengan memperhatikan
beberapa kharakter yang berbeda dan
unsur yang hendaknya

komunkasi

dengan Teman Sebaya

dikembangkan dalam sebuah jalinan

komunikasi antar teman sebaya,

maka ada beberapa strategi yang bisa

dikembangkan agar  komunikasi

berjalan dengan baik, diantaranya

adalah:

1. Kembangkan kemampuan untuk
mendengar
Kemampuan untuk mendengar
adalah kemampuan dasar yang
harus dikembangkan untuk dapat
memahami apa yang menjadi
keinginan dan harapan maupun
keluh kesah dari lawan bicara
(komunikasi). Oleh karena itu
luangkan waktu sejenak untuk
memperhatikannya dengan
penuh seksama, sehingga tidak
terjadi missinformasi yang justru
akan merusak jalinan
komunikasi yang sedang
berlangsung yang akan berakibat
buruk pada perilaku sosial

2. Kembangkan kemampuan untuk
menanggapi
Kemampuan untuk menanggapi
ini  merupakan harapan yang
diinginkan dari seseorang yang
telah menyampaikan “sesuatu”
kepada kita. Oleh karena itu
lakukan  kemampuan  untuk
menyimak lebih baik sebagai
bukti ketertarikan kita terhadap
apa yang telah disampikan.
Selanjutnya upayakan
melakukan tanggapan setelah
selesai yang bersangkuta
menyampaikan informasi dan
atau penjelasannya.

3. Kembangkan
bertanya

kemampuan
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Kemampuan bertanya ini terkait
dengan tingkat pemahaman dan
pemikiran terhadap informasi
yang disampaikan, agar
terhindar dari terjadinya
kesalahan penafsiran terhadap
apa Yyang diterima, sehingga
mampu memberikan tanggapan
yang baik dan benar
4. Kembangkan sikap kejujuran
dan keterbukaan
Sikap  jujur dan  terbuka
hendaknya selalu dikembangkan
dalam menjalin  komunikasi
sesame teman sebaya, sehingga
akan mewujudkan kepercayaan
dan menghindarkan adanya rasa
curiga yang membawa dampak
terjadinya perilaku sosial yang
tidak baik,
Dengan strategi diatas menunjukkan
bahwa jalinan komunikasi yang
efektif akan dapat terjadi apabila
kedua belah pihak dapat memberikan
respon yang positif, saling memberi
dan menerima dengan landasan sikap
kejujuran dan keterbukaan.

Langkah melakukan jalinan
komunikasi dengan teman sebaya
sebagali upaya
menumbuhkembangkan  perilaku
sosial

Dengan memperhatikan sifat
kodrati manusia sebagai makhluk
Individu sekaligus sebagai makhluk
sosial maka keberadaan seseorang
akan lebih bermakna apabila bernilai
bagi orang lain. Artinya semakin
seseorang  mampu  memberikan
kebaikan dan manfaat bagi orang lain
dalam kehidupannya, maka ia telah

menunjukkan  hakekat  perilaku
sosialnya dengan baik. Perilaku
sosial ini  perlu dikembangkan
dengan melakukan berbagai tindakan
yang mendorongnya untuk
melakukan tindakan hidup bersama
di lingkungan sosialnya. Menurut
Hurlock (dalam Hartinah, 2008, 37)
perilaku sosial yang sukses adalah
kerjasama, persaingan yang sehat,
kemauan berbagi (sharing), minat
untuk diterima, simpati, empati,
ketergantungan, persahabatan,
keinginan bermanfaat, imitasi, dan
perilaku ketat.
Dalam
menumbuhkembangkan perilaku
sosial melalui jalinan komunikasi
pada seseorang, menurut hemat
penulis, ada beberapa langkah yang
dapat dilakukan diantaranya adalah:
1. Menanamkan rasa tanggung
jawab
Setiap manusia di dalam
hidupnya senantiasa tidak bisa
melepaskan diri dari hak dan
kewajibannya,  baik  secara
pribadi maupun sosial.
Seseorang yang memiliki
tanggungjawab akan berusaha
untuk menjalankan tugas dan
kewajibannyan dengan sebaik-
baiknya, karena dengan
pertanggungjawaban yang sudah
selesai akan meningkatkan rasa
harga diri, kepuasan batin,
kebanggaan yang bermuara
kepada sebuah kebahagiaan
hidup.

2. Mengembangkan kerjasama dan
komitmen



Melalui kerjasama yang
dibangun antar personal dalam
berbagai kegiatan akan semakin
cepat dalam  menumbuhkan
perilaku sosial, karena mereka
akan  belajar  bersosialisasi,
belajar untuk mengendalikan
ego dan emosi ketika
membangun sebuah kerjasama
yang baik dalam mencapai
tujuan bersama yang diinginkan.
Disamping itu harus juga
dikembangkan komitmen yang
baik, karena melalui komitmen
bersama mereka akan terikat dan
mengikatkan diri dengan
mencurahkan tenaga dan
pikirannya dalam  mencapai
keberhasilan

Menanamkan sikap empati dan
simpati kepada orang lain

Sikap empati dan simpati pada
dasarnya merupakan “ungkapan
rasa” seseorang kepada orang
lain sebagai sebuah perwujudan
dari perilaku sosial. Sikap
empati  dapat  dibangkitkan
dengan cara  menciptakan
keinginan  untuk  menolong
sesama, mengalami emosi yang
serupa dengan emosi orang lain,
mengetahui apa yang orang lain
rasakan dan pikirkan. Sedangkan
simpati adalah perasaan belas
kasih dan sayang atas kejadian
yang menimpa seseorang.
Mengembangkan sikap
sportivitas

Sikap sportivitas yang
dimakksudkan  disini  lebih
bermuara ke “kejujuran” artinya
sebuah sikap yang mengakui
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dengan Teman Sebaya

akan kebenaran, keunggulan
orang lain. Dengan demikian
seseorang akan belajar dari
kekurangan dan atau
kekalahannya dengan orang lain
dalam  menjalani  hidupnya.
Perilaku sosial yang demikian
akan menimbulkan kebersamaan
dan pribadi yang tangguh,
karena disamping akan belajar
memahami  kekurangan dan
kelemahannya secara otomatis
akan belajar bagaimana
menyesuaikan  ndiri  dengan
lingkungan dimana ya berada.

5. Menumbuhkan kesadaran sosial
Dalam hal ini lebih mengarah
kepada upaya membangkitkan
kesadaran untuk hidup
berkelompok  atau hidup
bersama yang menuntut
anggotanya untuk saling
memberi dan menerima. Konsep
memberi dan menerima ini
bukan hanya semata-mata dalam
artian materi, tetapi lebih kepada
perkembangan jiwa dan emosi.
Artinya seseorang dapat saling
tukar informasi, pengetahuan,
sikap dan ketrampilan hidup.

PENUTUP

Perilaku sosial yang baik
perlu ditumbuhkembangkan sebagai
modal dasar seseorang dalam
menjalin ~ hidup  bermasayarakat,
berbangsa dan bernegara. Berbagai
perilaku sosial, yang bersifat saling
menghormati  dan  menghargai,
bertanggungjawab, saling memberi
dan menerima dan tolong menolong
merupakan sesuatu yang harus
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dikembangkan dalam perikehidupan,
sehingga apa yang dilakukan benar-
benar sesuai dengan harapan sosial
dimana  seseorang berada dalam
lingkungan sosialnya.

Sikap dan perilaku sosial
yang dimiliki oleh seseorang bukan
bersifat statis akan tetapi harus
bersifat dinamis, hal ini
menunjukkan bahwa perkembangan
situasi lingkungan juga berpengaruh
terhadap perilaku  sosial yang
dimiliki oleh seseorang. Oleh karena
itu diperlukan sikap kritis untuk
mencermati  berbagai  hal dan
peristiwa  dalam  hidup  dan
kehidupan.
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